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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keadaan penyakit bercak daun 
yang disebabkan oleh Cercospora capsici pada tanaman cabai merah (Capsicum 

annuum L.) antara daerah dataran tinggi dan dataran rendah selama musim 
hujan. Penyakit bercak daun merupakan salah satu masalah utama yang dapat 
mengurangi produksi dan kualitas tanaman cabai. Dataran tinggi dan dataran 
rendah memiliki kondisi lingkungan yang berbeda, termasuk suhu, curah hujan, 
dan kelembaban udara, yang dapat memengaruhi perkembangan penyakit. 
Penelitian ini menggunakan metode survei secara purposive random sampling 
atau metode acak dengan pendekatan deskriptif yang memusatkan perhatian 
pada permasalahan yang terjadi pada tanaman cabai di kebun petani. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, dan Kecamatan Sunggal, 
Kabupaten Deli Serdang. Pengamatan dan pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode diagonal, di mana kami menentukan 5 titik sampel secara acak 
di dataran tinggi dan 5 titik sampel di dataran rendah, masing-masing dengan 
ukuran 10x10 meter dan mencatat titik koordinat dan ketinggian tempat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa intensitas serangan penyakit bercak daun pada 
tanaman cabai merah cenderung lebih tinggi di dataran rendah, dengan rata-rata 
intensitas serangan berkisar antara 0.1607 hingga 0.8099. Sementara itu, 
intensitas serangan bercak daun di dataran tinggi cenderung lebih rendah, dengan 
rata-rata intensitas serangan berkisar antara 0.15282 hingga 0.4038. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan strategi 
pengendalian penyakit bercak daun pada budidaya tanaman cabai merah dalam 
berbagai kondisi lingkungan. 
 
Kata Kunci: Bercak Daun, Cabai Merah, Dataran Dataran Tinggi, Dataran 

Rendah 
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ABSTRACT 
 
This research aims to compare the condition of leaf spot disease caused by Cercospora 

capsici in red chili plants (Capsicum annuum L.) between highland and lowland areas 
during the rainy season. Leaf spot disease is one of the major issues that can reduce the 
production and quality of chili plants. Highland and lowland areas have different 
environmental conditions, including temperature, rainfall, and humidity, which can affect 
the development of the disease. This study employed a purposive random sampling survey 
method or random method with a descriptive approach focusing on issues occurring in chili 
plants in farmers' gardens. The research was conducted in the Berastagi District, Karo 
Regency, and Sunggal District, Deli Serdang Regency. Observation and sample collection 
were carried out using a diagonal method, where we determined 5 random sample points 
in the highland and 5 sample points in the lowland, each measuring 10x10 meters, and 
recorded the coordinates and elevation of each location. The results of the study showed 
that the intensity of leaf spot disease in red chili plants tended to be higher in lowland areas, 
with an average intensity ranging from 0.1607 to 0.8099. Meanwhile, the intensity of leaf 
spot disease in highland areas tended to be lower, with an average intensity ranging from 
0.15282 to 0.4038. The findings of this research can be used as a reference for the 
development of strategies to control leaf spot disease in the cultivation of red chili plants 
under various environmental conditions. 
 
Keywords: Leaf Spot, Red Chili, Highlands, Lowlands 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Penyakit bercak daun pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) 

yang disebabkan oleh jamur Cercospora capsici, umumnya dikenal sebagai 

"serkospora" atau mata katak, merupakan salah satu penyakit patogen yang 

menyebar melalui udara. Penyakit ini ditandai oleh munculnya bercak kering 

berbentuk bulat dengan diameter sekitar 0,5 cm, berwarna pucat hingga putih, 

dengan tepi lebih gelap pada tanaman cabai. Beberapa studi telah 

mengungkapkan bahwa penyakit bercak daun yang disebabkan oleh C. capsici 

cenderung berkembang lebih baik pada kondisi cuaca yang hangat dan lembap 

(Semangun, 2007). Jamur ini dapat terbawa oleh biji tanaman dan bertahan 

dalam sisa-sisa tanaman terinfeksi selama satu musim tanam (Tanjung et al., 

2018). Selain cabai merah, jamur ini juga dapat menyerang berbagai jenis 

tanaman seperti kacang panjang, kangkung, labu, mentimun, oyong, paria, 

seledri, tomat, semangka, kacang tanah, kacang hijau, dan cabai merah. 

Produksi cabai merah di Indonesia mencapai 1,26 juta ton pada tahun 2020, 

dengan kontribusi terbesar dari Jawa Barat, Sumatera Utara, dan Jawa Tengah 

Luas tanaman cabai merah di Sumatera Utara khusunya didataran tinggi meliputi 

Kabupaten Dairi (1.477 m²), Kabupaten Karo (6.210 m²), Kabupaten Tapanuli 

Selatan (376 m²), Kabupaten Tapanuli Tengah (48 m²), Kabupaten Tapanuli 

Utara (1.405 m²), Kabupaten Toba Samosir (104 m²), Kabupaten Humbang 

Hasundutan (780 m²), Kabupaten Pakpak Bharat (127 m²), Kabupaten Samosir 

(171 m²), Kabupaten Padang Lawas Utara (79 m²), Kabupaten Padang Lawas 

(214 m²), Kabupaten Simalungun (2.884 m²), Kota Pematangsiantar (3²), dan 
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Kota Padangsidempuan (123 m²). Sementara itu, luas tanaman cabai merah di 

dataran rendah meliputi Kabupaten Nias (33 m²), Kabupaten Nias Utara (12 m²), 

Kabupaten Nias Selatan (16 m²), Kota Gunung Sitoli (34 m²), Kabupaten Deli 

Serdang (357 m²), Kabupaten Serdang Bedagai (154 m²), Kabupaten Batu Bara 

(1.419 m²), Kota Tanjung Balai (15 m²), Kabupaten Langkat (588 m²), 

Kabupaten Mandailing Natal (108 m²), Kota Binjai (51 m²), Kota Tebing 

Tinggi (8 m²), Kota Medan (3 m²), Kabupaten Labuhan Batu (32 m²), Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan (65 m²), serta Kabupaten Labuhan Batu Utara dan 

Kabupaten Asahan (146 m²) (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 

2021).  

Di Indonesia, tanaman cabai merah memiliki adaptasi yang luas terhadap 

berbagai kondisi lingkungan, baik di daerah dataran rendah maupun dataran 

tinggi . Tanaman cabai merah biasanya tumbuh optimal di daerah dataran rendah 

hingga menengah dengan ketinggian 0-800 meter di atas permukaan laut, dengan 

suhu berkisar antara 20 hingga 25°C. Namun, di daerah dataran tinggi (> 1.300 

meter di atas permukaan laut), tanaman cabai merah masih dapat tumbuh 

meskipun dengan pertumbuhan yang lebih lambat dan produktivitas yang lebih 

rendah (Amri, 2017). Faktor yang menyebabkan fluktuasi produksi cabai adalah 

lingkungan seperti suhu, kelembaban, curah hujan, dan intensitas sinar matahari. 

Faktor-faktor ini tidak dapat dimanipulasi dan berdampak pada insiden penyakit 

bercak daun (Cercospora capsici) Curah hujan yang cocok untuk pertumbuhan 

tanaman cabai merah berkisar antara 600 hingga 1.250 mm/tahun. 

Ketidakseimbangan curah hujan dapat meningkatkan kelembaban udara dan 

membuat tanaman lebih rentan terhadap serangan penyakit (Pratama et al., 2017). 
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Berdasarkan konteks latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk melakukan komparasi keadaan penyakit bercak daun (Cercospora 

capsici) pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di daerah dataran 

tinggi dan dataran rendah pada musim hujan. Titik lokasi  penelitian didataran 

tinggi yaitu Kabupaten Karo dengan ketinggian antara 600 hingga 1.400 meter 

di atas permukaan laut tepatnya di Desa Sempajaya, Kecamatan Berastagi, 

dengan ketinggian 1.400 meter di atas permukaan laut dan koordinat 

(3.199485291955776, 98.52259039878847) Garis Lintang Garis Bujur (3° 11' 

58,15"N) (98°31' 21,33"E). Sedangkan titik lokasi penelitian dataran rendah yaitu 

di Desa Paya Geli, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, dengan 

koordinat (3.598415880258262, 98.59562594443561) Garis Lintang Garis Bujur 

DMS (3°35’54,3’’N) (98°35’44,25’’E) dan ketinggian 64 meter di atas 

permukaan laut, Tunggorono, Kecamatan Binjai Timur, dengan koordinat: 

Garis Lintang Garis Bujur (3.593258777472127, 98.52738786488771) dan Garis 

Lintang Garis Bujur DMS (3°35’35,73’’N) (98°31’38,6’’E), serta ketinggian 25 

meter di atas permukaan laut. dan Desa Simalingkar B, Kecamatan Medan 

Tuntungan, dengan koordinat (3.487965519274131, 98.6445809582315) Garis 

Lintang Garis Bujur DMS (3°29’16,68’’N) (98°38’40,49’’E). Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perbedaan perkembangan penyakit 

pada kedua lingkungan tersebut, diharapkan mampu menghasilkan strategi 

pengendalian yang lebih efektif, memberikan informasi dalam upaya 

meningkatkan produksi dan kualitas tanaman cabai merah serta mendukung 

ketahanan pangan di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perbedaan tingkat serangan penyakit bercak daun 

(Cercospora capsici) pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di 

dataran tinggi dan dataran rendah pada musim hujan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat serangan penyakit bercak daun 

(Cercospora capsici) pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) di 

dataran tinggi dan di dataran rendah pada musim hujan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai tingkat 

serangan penyakit bercak daun (Cercospora capsici) tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.) pada musim hujan di daerah dataran tinggi dan 

dataran rendah. 

2. Hasil penelitian ini dapat membantu mengembangkan strategi 

pengendalian penyakit bercak daun (Cercospora capsici) pada budidaya 

tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.), terutama di daerah dataran 

tinggi dan dataran rendah. Pengetahuan tentang perbedaan intensitas 

serangan penyakit dan faktor lingkungan membantu merancang tindakan 

pengendalian lebih efektif. 

1.5 Hipotesis Penelitian  

Terdapat perbedaan intensitas serangan penyakit bercak daun (Cercospora 

capsici) pada tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) antara 

daerahdataran tinggi dan dataran rendah selama musim hujan, yang disebabkan oleh 

perbedaan kondisi lingkungan.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lilis Handayani - Komparasi Keadaan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) pada ....



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Klasifikasi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L) 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) termasuk dalam famili terung- 

terungan (Solanaceae) dan tumbuh sebagai perdu atau semak. Cabai termasuk 

tanaman semusim atau berumur pendek. Klasifikasi tumbuhan cabai menurut 

Haryanto (2018) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae  

Classis  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Tubiflorae (Solanales) 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies  : Capsicum annuum L. 

Cabai berasal dari benua Amerika, khususnya daerah Peru, dan menyebar 

ke berbagai negara di Amerika, Eropa, dan Asia, termasuk Indonesia 

(Baharuddin, 2016). Ada beragam tipe pertumbuhan dan bentuk buah cabai yang 

diperkirakan sekitar 20 spesies dengan mayoritas hidup di negara asalnya. 

Masyarakat umumnya mengenal beberapa jenis, seperti cabai besar, cabai 

keriting, cabai rawit, dan paprika (Pratama, Swastika, Hidayat, dan Boga, 2017). 

Secara umum, tanaman cabai merah memiliki adaptasi yang luas dan dapat 

tumbuh baik di daratan rendah maupun daratan tinggi, serta di lahan sawah 

atau lahan kering. Tanah yang cocok untuk budidaya cabai adalah tanah lempung 
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berpasir dengan kandungan bahan organik dan unsur hara yang cukup. Cabai 

peka terhadap tanah masam dan tumbuh optimal pada pH 6-7 dengan suhu ideal 

25- 27°C. Penyiraman yang cukup diperlukan pada awal pertumbuhan, dan cabai 

membutuhkan curah hujan berkisar 600-1250 mm/tahun selama pertumbuhan 

(Tonny, dkk. 2014). 

2.2 Morfologi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L) 

Bagian utama tanaman cabai meliputi bagian akar, batang, daun, bunga dan 

buah. Menurut pratama et al., (2017) penjelasan bagian-bagian tersebut sebagai 

berikut ; 

1. Akar 

Tanaman cabai memiliki akar tunggang yang terdiri dari akar utama (primer) 

dan akar lateral (sekunder). Akar lateral mengeluarkan serabut- serabut akar 

yang disebut akar tersier. Akar tersier dapat menembus kedalaman tanah 

hingga 50 cm dan melebar sampai 45 cm. Panjang akar primer berkisar antara 

35-50 cm, sedangkan akar lateral sekitar 35-45 cm. 

2. Batang 

Batang cabai berwarna hijau tua, berkayu, bercabang lebar, dan memiliki 

banyak cabang. Panjang batang antara 30-37,5 cm dengan diameter 1,5-3 cm. 

Jumlah cabang berkisar 7-15 per tanaman, dengan panjang cabang sekitar 5-7 

cm dan diameter 0,5-1 cm. Tangkai daun pendek, hanya 2-5 cm. 

3. Daun 

Daun cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau hingga hijau tua, dengan 

bentuk deltoid, ovate, atau lanceolate. Daun muncul di tunas-tunas samping 

yang berurutan di batang utama. 
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4. Bunga 

Bunga cabai merupakan bunga tunggal dan muncul di bagian ujung ruas 

tunas, mahkota bunga berwarna putih, kuning muda, kuning, ungu dengan 

dasar putih, putih dengan dasar ungu, atau ungu tergantung dari varietas. 

Bunga berbentuk bintang dengan kelopak lonceng, dan memiliki alat kelamin 

jantan dan betina dalam satu bunga (bunga sempurna). Posisi bunga cabai ada 

yang menggantung, horizontal, atau tegak. 

5. Buah 

Buah cabai memiliki plasenta sebagai tempat melekatnya biji. Plasenta 

terletak di bagian dalam buah. Pada umumnya daging buah cabai renyah dan 

ada pula yang lunak. Ukuran buah cabai beragam, mulai dari pendek sampai 

panjang dengan ujung tumpul atau runcing. 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L) 

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) memiliki adaptasi yang 

meluas, dan usaha penanamannya dapat dilakukan pada dataran rendah maupun 

dataran tinggi, dengan batas ketinggian hingga 1400 m di atas permukaan laut. 

Namun, pertumbuhan tanaman di dataran tinggi cenderung lebih lambat. Untuk 

pertumbuhan optimal, suhu udara yang diinginkan adalah antara 25 - 27 ºC pada 

siang hari dan 18 - 20 ºC pada malam hari. Suhu di bawah 16 ºC pada malam hari 

dan di atas 32 ºC pada siang hari dapat menghambat proses pembuahan (Nani et 

al., 2005). 

Cahaya matahari menjadi faktor penting sejak fase pertumbuhan bibit 

hingga masa produksi tanaman. Pada intensitas cahaya yang tinggi dan durasi 

yang memadai, tanaman cabai merah akan berbunga lebih cepat dan proses 
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pematangan buah juga akan berlangsung lebih singkat. Tanah yang cocok untuk 

penanaman cabai merah adalah tanah yang memiliki sifat gembur, remah, serta 

kandungan bahan organik yang cukup (minimal 1,5%), unsur hara, dan air yang 

memadai. Selain itu, tanah sebaiknya bebas dari gulma. Keseimbangan tingkat 

keasaman (pH) tanah yang ideal berada dalam rentang 6 - 7. Kelembaban tanah 

sebaiknya berada pada kondisi kapasitas lapang, yaitu lembab namun tidak berair 

berlebihan. Temperatur tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman cabai 

merah berkisar antara 24 - 30 ºC. Suhu tanah yang rendah dapat menghambat 

penyerapan unsur hara oleh akar tanaman (Agus Andoko, 2013). 

 
2.4 Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) Cabai Merah (Capsicum 

annuum L) 

Penyakit bercak daun ditandai dengan gejala bercak-bercak bulat berukuran 

kecil pada daun, secara perlahan bercak semakin meluas hingga berukuran 0,5 

cm atau lebih, serta bercak lama-kelamaan dapat berlubang. Bagian tengah daun 

terdapat bercak berwarna coklat pucat, sedangkan tepinya berwarna lebih gelap. 

Bercak pada daun jika terdapat banyak, maka daun akan cepat menguning dan 

gugur, bahkan daun akan gugur tanpa menguning. Cercospora sp. mampu 

menginfeksi tanaman cabai merah pada bagian daun, batang, tangkai daun, 

maupun tangkai buah, tetapi jarang terdapat pada buah. Daun muda pada tanaman 

cabai merah lebih rentan terhadap penyakit bercak daun dibandingkan dengan 

daun tua (Semangun, 2000). 

Pengaruh kelembaban yang tinggi akan mempercepat ekspansi bercak 

daun, yang kemudian mengering, pecah, dan pada akhirnya daun tersebut gugur. 

Gejala pada daun terlihat dalam bentuk bercak sirkuler dengan bagian tengahnya 
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berwarna abu-abu, sementara bagian tepinya memiliki nuansa coklat tua. Daun 

yang terkontaminasi parah akan mengalami perubahan warna menjadi kuning 

sebelum akhirnya gugur ke tanah. Patogen penyebab penyakit ini dapat bertahan 

lama dari satu musim ke musim berikutnya pada sisa-sisa tanaman yang 

terinfeksi, dan juga dapat diwariskan melalui biji tanaman. Serangan penyakit ini 

umumnya lebih parah pada tanaman yang sedang memasuki fase pembungaan. 

Penularan penyakit terjadi melalui spora yang tersebar melalui angin, percikan 

air hujan, air penyiraman, serta melalui peralatan pertanian atau pekerja kebun. 

Perkembangan penyakit ini berlangsung sangat cepat jika kondisi lingkungan 

sangat mendukung, seperti kelembaban relatif udara yang melebihi 90% dan suhu 

udara antara 28 - 32℃. Penyakit ini cenderung lebih merugikan bagi tanaman 

cabai yang ditanam di dataran tinggi daripada yang ditanam di dataran rendah 

(Piay Sisca, 2010). Gejala penyakit bercak daun dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Gejala Penyakit Bercak Daun Cercospora capsici 

Keterangan: : a. gejala awal, b. gejala lanjut. (Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Menurut Semangun (2007), gejala penyakit bercak daun yang disebabkan 

oleh jamur Cercospora sp. pada tanaman cabai merah dapat dikenali dengan 

adanya bercak-bercak bulat yang awalnya memiliki ukuran kecil. Gejala ini 

a b 
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sering diawali dengan perubahan warna daun menjadi lebih terang atau klorosis 

di sekitar bercak. Seiring waktu, bercak tersebut akan perlahan-lahan membesar, 

dan pada tahap perkembangan selanjutnya, pusat bercak akan memiliki warna 

yang lebih pucat, bahkan hingga putih, sementara tepi bercak cenderung 

menggelap. Ciri khas dari bercak ini adalah kemampuannya untuk mengalami 

perluasan area infeksi, dan bercak yang sudah lebih tua cenderung mengalami 

lubang di tengahnya. Ketika banyak bercak menyebar di satu daun, gejala lebih 

lanjut akan muncul, seperti daun yang cepat menguning dan akhirnya gugur. 

Terkadang, proses gugur daun bisa terjadi tanpa adanya perubahan warna 

sebelumnya. 

Meskipun gejala ini sering ditemukan pada bagian daun, tidak jarang pula 

bercak daun cercospora muncul pada batang, tangkai daun, dan tangkai buah 

tanaman cabai merah. Namun, perlu ditekankan bahwa kemunculan bercak pada 

buah sangat jarang terjadi. Dalam situasi yang lebih parah, gejala penyakit ini 

bisa menyebabkan sobekan atau kerusakan pada pusat bercak. Ketika infeksi 

sudah cukup parah, daun yang terinfeksi dapat langsung gugur tanpa adanya 

perubahan warna sebelumnya. Namun, pada beberapa kasus, daun yang terinfeksi 

juga dapat mengalami perubahan warna menjadi kuning sebelum akhirnya gugur 

(Setiadi, 2011). 
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III. METODOLOGI 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Desember 2022 hingga Januari 2023 didataran 

tinggi dan dataran rendah. Pengambilan sampel di wilayah dataran tinggi dilakukan di Desa 

Sempajaya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo dengan tiga titik lokasi yang berbeda. 

Sementara itu, untuk wilayah dataran rendah, pengambilan sampel dilakukan di Desa Paya 

Geli, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang (Lokasi A), Desa Tunggurono, 

Kecamatan Binjai Timur (Lokasi B), dan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan, 

Kota Medan (Lokasi C). 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi ajir, tali plastik, gunting, alat tulis, 

meteran 100 m, GPS (Global Positioning System). Kamera, dan kertas sampel laminating.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tanaman cabai merah 

(Capsicum annuum L.), tabel pengamatan penyakit bercak daun (Cercospora capsici), dan 

perlengkapan alat tulis. 

3.3  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel 

secara purposive random sampling dari enam lokasi yang berbeda. Metode ini 

melibatkan pengamatan langsung terhadap morfologi penyakit pada tanaman 

cabai yang disebabkan oleh patogen. Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif, 

dengan mengumpulkan, merangkum, serta menginterpretasikan data yang 

diperoleh dari pengamatan tingkat keparahan serangan penyakit bercak daun 

(Cercospora capsici). Pengukuran penyakit dilakukan dengan mengamati gejala 

pada  daun cabai. Penentuan sampel dilakukan dengan cara menentukan lima titik 
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sampel secara acak dengan ukuran area 10 x 10 meter. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Survei Lapangan 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pencarian petani cabai merah di 

daerah dataran tinggi dan dataran rendah. Indonesia memiliki lingkungan yang 

terbagi menjadi dataran tinggi dan dataran rendah. Menurut Iskandar (2011), 

dataran tinggi memiliki karakteristik ketinggian di atas 200 mdpl, dengan suhu 

berkisar 23-28˚C dan kondisi lembab. Sedangkan dataran rendah menurut Jamil 

(2015) adalah area dengan ketinggian maksimal 200 mdpl dari permukaan laut, 

di mana suhu pada siang hari dapat mencapai 35°C dan pada malam hari sekitar 

24°C, sesuai dengan penjelasan Duaja (2012). 

Pengambilan sampel di wilayah dataran tinggi dilakukan di Desa 

Sempajaya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo dengan tiga titik lokasi yang 

berbeda. Kabupaten Karo dapat dikategorikan sebagai wilayah dataran tinggi 

dengan ketinggian berkisar antara 200 hingga 1500 mdpl (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Karo, 2018) Sementara itu, untuk wilayah dataran rendah, 

pengambilan sampel dilakukan di Desa Paya Geli, Kecamatan Sunggal, 

Kabupaten Deli Serdang (Lokasi A) dengan ketinggian sekitar 0-500 mdpl, Desa 

Tunggurono, Kecamatan Binjai Timur (Lokasi B) dengan ketinggian sekitar ± 28 

mdpl, dan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan, Kota Medan (Lokasi 

C) dengan ketinggian sekitar ± 70 mdpl. 

3.4.2 Pemetaan Denah Pengambilan Sampel 

a. Dataran Tinggi 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah dataran tinggi Desa Sempajaya, 
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Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara. Pengambilan sampel 

dilakukan pada area pertanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) yang 

dikelola oleh para petani di daerah dataran tinggi dan dataran rendah. Peta lokasi 

A, B dan C di daerah dataran tinggi, dapat ditemukan pada Gambar 1 di bawah 

ini: 

1. Lokasi A berada pada koordinat lintang (3.1994879699839376), bujur 

(98.522220818400383) dengan notasi DMS 3°11'58.16'' N dan 

98°31'19.95'' E. Ketinggian tempat di Lokasi A sekitar 1401,48 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). 

2. Lokasi B memiliki koordinat lintang (3.199485291955776), bujur 

(98.52259039878847) dengan notasi DMS 3°11'58.15''N dan 

98°31'21.33''E. Ketinggian tempat di Lokasi B sekitar 1402.83 meter di atas 

permukaan laut (mdpl). 

3. Lokasi C berlokasi pada koordinat lintang (3.1929046861411114), bujur 

(98.52318249642848) dengan notasi DMS 3°11'34.46'' N dan 

98°31'23.46'' E. Ketinggian tempat di Lokasi C adalah sekitar 1386.47 meter di 

atas permukaan laut (mdpl). 

 

Gambar 2. Peta Pengambilan Sampel di Dataran Tinggi 
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b. Dataran Rendah 
 

Penelitian ini dilakukan di wilayah dataran rendah dengan 3 titik lokasi 

yang berbeda yaitu : 

1. Lokasi A berada di Desa Paya Geli, Kecamatan Sunggal Kabupeten Deli 

Serdang pada koordinat lintang (3.598415880258262), bujur 

(98.59562594443561) dengan notasi DMS (3°35'54.3" N) dan 

(98°35'44.25" E). Ketinggian tempat di Lokasi A sekitar 64 mdpl. Peta 

Lokasi Pengambilan Sampel Lokasi A disajikan pada Gambar 3. 

 
           Gambar 3. Peta Pengambilan Sampel Lokasi A di Dataran Rendah 

2. Lokasi B berada di Desa Tunggorono, Kecamatan Binjai Timur, Kota 

Binjai pada koordinat lintang (3.593258777472127), bujur 

(98.52738786488771) dengan notasi DMS (3°35'35.73" N) dan 

(98°31'38.6" E).. Ketinggian tempat di Lokasi A sekitar 25,39 mdpl. Peta 

Lokasi B disajikan pada Gambar 4. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lilis Handayani - Komparasi Keadaan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) pada ....



15  

 
          Gambar 4. Peta Pengambilan Sampel Lokasi B di Dataran Rendah 

3. Lokasi C berada di Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan, Kota 

edan pada koordinat lintang (3.4879655192741312), bujur 

(98.64458095282315) dengan notasi DMS (3°29'16.68" N) dan 

(98°38'40.49" E). Ketinggian tempat di Lokasi A sekitar 61,98 mdpl.  

3.4.3 Pengamatan Gejala Penyakit Bercak Daun di Lapangan 

Gambar 5. Peta Pengambilan Sampel di Lokasi C Dataran Rendah 

Pengamatan gejala penyakit bercak daun dilakukan secara visual dengan 

mengobservasi daun tanaman cabai yang menunjukkan tanda-tanda terserang 

penyakit ini. Gejala penyakit bercak daun dapat diidentifikasi di lapangan dengan 

adanya bercak-bercak kecil pada daun, memiliki garis tengah sekitar 0,25 – 0,5 
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cm, berbentuk bulat, bagian tengahnya mengering dan berwarna abu-abu tua, 

sementara bagian pinggirannya berwarna coklat. Firmansyah (2013) 

menambahkan bahwa gejala awal dari penyakit bercak daun muncul sebagai area 

kecoklatan pada daun, yang kemudian mengering, sementara pada bagian tengah 

daun yang juga berwarna kecoklatan, tampak bercak sirkuler berwarna abu-abu. 

Pada kondisi kelembapan yang tinggi, daun yang terinfeksi penyakit bercak daun 

akan mengering, berubah warna menjadi kuning, dan akhirnya gugur ke tanah 

Menurut Duriat et al., (2007), bercak dengan garis tengah minimal 0,25 cm yang 

juga bisa menyatu menyerupai mata kodok, sehingga dikenal dengan istilah 

bintik mata kodok (frog eyes). Berdasarkan gejala ini, penyakit bercak daun 

diketahui disebabkan oleh cendawan Cercospora capsici. Cendawan ini 

membentuk konidium berbentuk gada panjang dengan panjang 3 – 12 µm dan 

lebar 60 – 200 µm x 3 – 5 µm. Konidiofor pendek dengan sekat 1 – 3 µm. 

Cendawan Cr. capsici dapat bertahan hidup pada sisa-sisa tanaman yang sakit 

dan biji selama satu musim (Sumartini, 2008). 

3.5 Pengamatan 

3.5.1 Persentase Serangan Tanaman Sakit 

Persentase serangan tanaman cabai yang menunjukkan gejala atau 

terinfeksi penyakit pada tanaman cabai merah dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut: 

P = 𝒂

𝒂𝒕𝒃
 x 100 % 

Keterangan: P = Persentase serangan (%) 
 

a = Jumlah tanaman yang terserang 
 

b = Jumlah seluruh tanaman dalam tanaman 
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3.5.2 Intensitas Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici)  

Keparahan Penyakit bercak daun cabai merah (Cercospora capsici) 

diamati per sampel tanaman karena survei dilakukan pada lahan (pertanaman) di 

wilayah pengamatan lapang guna mengetahui keparahan serangan penyakit 

bercak daun. Rumus perhitungan keparahan penyakit dapat dilakukan 

menggunakan rumus Townsed dan Heuberger (Dirjenpertan Pangan, 2007) : 

 Is = ∑ (𝑛.𝑣)

𝑁.𝑍
× 100 % 

Keterangan : Is : Intensitas Serangan (%) 

n : Jumlah daun pada skala v 

v : Nilai skala tiap kategori serangan 

N : Jumlah daun seluruhnya 

Z : Nilai skala serangan tertinggi 

Nilai Skala : 0 : Tidak ada gejala bercak 

1 : 1-20 % (Ringan) 

2 : 21- 10 % (Sedang) 

3 : 41-6- % (Berat) 

               4  : > 60 % (Sangat Berat) 

 
3.5.3 Bentuk Visual Daun Cabai Merah Terserang Penyakit Bercak Daun 

Pengamatan dilakukan dengan cara memeriksa secara visual bentuk daun 

tanaman cabai merah yang terkena infeksi penyakit bercak daun. Dalam 

pengamatan ini, daun-daun yang terinfeksi akan diperiksa dengan teliti untuk 

mengidentifikasi gejala yang muncul, seperti bercak-bercak berukuran kecil, 

perubahan warna, dan bentuk bercak pada daun. 
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3.6 Analisis Data 

1. Data kuantitatif mengenai keparahan serangan penyakit dianalisis melalui 

tabulasi sederhana menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019. Program ini 

digunakan untuk menganalisis perbandingan intensitas serangan penyakit 

bercak daun (Cercospora capsici) antara dataran tinggi dan dataran rendah 

pada musim hujan. 

2. Koefisien Korelasi Pearson dengan SPSS. Menurut Sugiyono (2017), 

koefisien korelasi adalah angka yang mencerminkan hubungan kuat antara 

dua atau lebih variabel. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa koefisien 

korelasi merupakan metode korelasi yang digunakan untuk menemukan serta 

membuktikan hubungan antara dua variabel ketika data dari kedua variabel 

tersebut adalah homogen. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari 

koefisien korelasi (r^2), disebut juga sebagai koefisien penentu karena dapat 

menjelaskan seberapa besar variasi pada variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variasi pada variabel independen. Dalam penelitian  ini, 

penulis menggunakan persamaan koefisien korelasi karena data memiliki 

skala ukur rasio. Rumus korelasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

       n∑ xy – (∑x) (∑y) 
r = 

n ∑x2 – (∑y2 – (∑y)2) 
 

Keterangan: 

n : Jumlah pasangan data 

x : Nilai variabel X (NOM) 

y : Nilai variabel Y (ROA) 
 

Koefisien korelasi (r) memiliki rentang nilai antara -1 hingga 1, di 

mana nilai 1 menunjukkan hubungan positif yang sempurna, nilai -1 
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menunjukkan hubungan negatif yang sempurna, dan nilai 0 menunjukkan 

tidak adanya hubungan linear antara dua variabel.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keparahan penyakit 

bercak daun berbeda-beda setiap lokasi. Persentase tanaman sakit pada lokasi A 

di dataran tinggi, dengan rata-rata serangan sekitar 33.38%. Variasi serangan 

juga terlihat pada lokasi B dan C dengan rata-rata serangan masing-masing 

sekitar 32.66% dan 15.28%. Persentase serangan tanaman sakit di dataran rendah 

juga terlihat pada lokasi A, B, dan C, dengan rata-rata serangan masing-masing 

sekitar 21.33%, 34.16%, dan 65.31%. Intensitas serangan bercak daun di dataran 

rendah lebih tinggi dengan rata-rata intensitas serangan berkisar antara 0.1607 

hingga 0.8099. dibandingkan dengan Intensitas serangan bercak daun di dataran 

tinggi cenderung lebih rendah dengan rata-rata intensitas serangan berkisar 

antara 0.15282 hingga 0.4038.  

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

intensitas serangan penyakit bercak daun (Cercospora capsici) pada tanaman 

cabai merah antara dataran tinggi dan dataran rendah pada musim hujan. Faktor 

lingkungan seperti curah hujan dan lokasi dapat memengaruhi intensitas 

serangan penyakit. Selain itu, faktor-faktor lain seperti teknik budidaya yang 

kurang intensif serta penggunaan varietas benih cabai lokal juga dapat berperan 

dalam intensitas serangan penyakit ini. 

 
5.2 Saran 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk memperdalam analisis terhadap 

faktor-faktor seperti kepadatan tanaman, penggunaan pupuk, dan interaksi dengan 
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patogen lain yang dapat mempengaruhi serangan penyakit bercak daun pada 

tanaman cabai merah. Studi tentang mekanisme resistensi tanaman dan dampak 

perubahan iklim juga bisa menjadi area penelitian yang bermanfaat. Selain itu, 

perbandingan metode pengendalian penyakit dan identifikasi varietas cabai yang 

lebih tahan terhadap penyakit dapat menjadi aspek penting untuk diteliti 
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LAMPIRAN  
Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
No 

 
Nama Kegiatan 

 
Bulan/2022-2023 

Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 

1 Persiapan Alat dan Bahan       

2 Survey ke Lahan Petani      

3 Pemetaan Denah     

4 Pengamatan Tanaman 
Terserang Penyakit 
Bercak Daun 

    

5 Pengamatan Intensitas 
Serangan Bercak Daun 

   

6. Pengolahan Data      
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Lampiran 2. Denah Penelitian Dataran Tinggi dan Rendah 

Dataran Tinggi 

Lokasi 1 luas : 2.120 m2 (Desa Sempajaya, Kec. Berastagi) 
 
 
 
 

40 m 
 
 
 

53 m 

Lokasi 2 luas : 2.400 m2 (Desa Sempajaya, Kec. Berastagi) 

 
 

 
20 m 

 
 

      60 m 

Lokasi 3 luas : 2.610 m2 (Desa Sempajaya, Kec. Berastagi) 

 
 
45 m 

 

  
 

 

      58 m 

  

 

4 

 

2 

 

5 

 

3 

 

1 

 

4 

 

2 

 

5 

 

3 

 

1 

 

4 

 

2 

 

5 

 

3 

 

1 
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Dataran Rendah 

Lokasi 1 luasnya 2.475 m2  (Desa Paya Geli, Kec. Sunggal  ) 
 
        
  
 

45 m 

 
 
 
 

55 meter 
 
Lokasi 2 luasnya 2.000 m2 (Desa Tunggurono, Kec. Binjai Timur) 

 
 

 
20 m 

 
 
 
 

100 m 
 
Lokasi 3 luasnya 2.688 m2 (Desa Simalingkar B, Kec. Medan Tuntungan) 
 
 

                     
 

        42 m 
 
 
 
 
 

 64 m 
  

1 3 

5 

2 4 

1 3 

5 

2 4 

1 3 

5 

2 4 
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Lampiran 3. Persentase Serangan Penyakit Pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum 

annuum L.) Lokasi A di Dataran Tinggi dan Dataran    Rendah 

Dataran Tinggi 

 

Lokasi B Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 215 58 157 26.97 

Sampel 2 223 50 173 22.42 

Sampel 3 217 42 175 19.35 

Sampel 4 293 109 184 37.20 

Sampel 5 284 163 121 57.39 

Jumlah    163.33 

Rata-rata    32.67 

 

Lokasi C Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 315 53 262 16,82 

Sampel 2 295 58 239 19,66 

Sampel 3 256 56 200 21.87 

Sampel 4 309 40 269 12.94 

Sampel 5 312 16 296 5,12 

Jumlah    76.27 

Rata-rata    15.52 
 

Lokasi A Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 213 70 143 32..86 

Sampel 2 251 49 202 19,52 

Sampel 3 263 41 226 15,58 

Sampel 4 268 108 160 40,29 

Sampel 5 249 146 103 58,63 

Jumlah    166.88 

Rata-rata    33.38 
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Dataran Rendah 

 

Lokasi B Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 93 41 52 44.08 

Sampel 2 118 46 72 38,98 

Sampel 3 108 46 62 42,59 

Sampel 4 134 39 95 29.10 

Sampel 5 112 18 94 16,07 

Jumlah    170.82 

Rata-rata    34.16 

 

Lokasi C Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 300 174 126 58.00 

Sampel 2 266 156 110 58.64 

Sampel 3 283 164 119 57.95 

Sampel 4 248 176 72 70.96 

Sampel 5 242 196 46 80.99 

Jumlah    326.54 

Rata-rata    65.31 

Lokasi A Tanaman Seluruhnya Sakit Sehat Serangan (%) 

Sampel 1 106 21 85 19.81 

Sampel 2 159 15 144 9,42 

Sampel 3 106 12 94 11,39 

Sampel 4 140 33 107 23,57 

Sampel 5 113 48 65 42.47 

Jumlah    106.66 

Rata-rata    21.33 
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Rata-rata Persentase Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) 
di Dataran Tinggi 

Tabel Pengamatan Persentase Serangan Tanaman Cabai Merah 

No Sampel   Lokasi Dataran Tinggi  

 A B C Jumlah Rataan 
1 0.1907 0.1172 0.2851 59.3 0.1976 
2 0.1398 0.0773 0.2154 43.25 0.144166667 
3 0.1449 0.1316 0.2551 38.81 0.1772 
4 0.2495 0.5135 0.403 116.6 0.388666667 
5 0.3761 0.1712 0.6398 118.71 0.3957 

Jumlah 1.101 1.0108 1.7984 376.67 1.303333333 
Rataan 0.2202 0.20216 0.35968 75.334 0.260666667 

 
Rata-rata Persentase Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) 

di Dataran Rendah 

 

  

Tabel Pengamatan Persentase Serangan Tanaman Cabai Merah 

No Sampel 
 

Lokasi Dataran Rendah 
 

 A B C Jumlah Rataan 
1 0.1275 0.1585 0.27 56.6 14.289 
2 0.3122 0.0843 0.2542 0.6507 0.2169 
3 0.3245 0.1049 0.2406 0.67 0.223333333 
4 0.1456 0.2593 0.2703 0.6752 0.225066667 
5 0.1244 0.328 0.2682 0.7206 0.2402 

Jumlah 1.0342 0.935 1.3033 59.3165 15.1945 
Rataan 0.20684 0.31167 0.26066 19.7722 5.06483 
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Rata-rata Intensitas Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) 

di Dataran Tinggi 

Pengamatan Intensitas Serangan Tanaman Cabai Merah 

No Sampel 
                                      Lokasi Dataran Tinggi   

A B C Jumlah Rataan 
1 0.3286 0.2697 0.1682 0.7665 0.2555 
2 0.1952 0.2242 0.1966 0.616 0.205333333 
3 0.1558 0.1935 0.2187 0.568 0.189333333 
4 0.4029 0.372 0.1294 0.9043 0.301433333 
5 0.5863 0.5739 0.0512 1.2114 0.4038 

Jumlah 1.6688 1.6333 0.7641 4.0662 1.3554 
Rataan 0.33376 0.32666 0.15282 0.81324 0.27108 

 

Rata-rata Intensitas Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) 

di Dataran Rendah 

Tabel Pengamatan Intensitas Serangan Tanaman Cabai Merah 

No Sampel 
 

Lokasi Dataran Rendah 
 

 A B C Jumlah Rataan 
1 0.1981 0.4408 0.58 2.2189 0.4063 
2 0.0942 0.3898 0.5864 1.0704 0.3568 
3 0.1139 0.4259 0.5795 1.1193 0.3731 
4 0.2357 0.291 0.7096 1.2363 0.4121 
5 0.4247 0.1607 0.8099 1.3953 0.4651 

Jumlah 1.0666 1.7082 3.2654 7.0402 2.0134 
Rataan 0.21332 0.34164 0.65308 1.40804 0.40268 
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Lampiran 4. Uji Korelasi Pearson 

1. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Persentase Serangan Tanaman Sakit Lokasi 
A Dataran Tinggi 

 
 
2. Uji Korelasi Uji korelasi Curah Hujan dengan Tanaman Sakit Lokasi B Dataran 

Tinggi 

 
 
3. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Tanaman Sakit Lokasi C Dataran Tinggi 
 

Correlations 
 Curah Hujan Persentase Tanaman 

Terserang Penyakit 

 Pearson Correlation 1 .983** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .003 
 N 21 5 

Persentase Tanaman 
Terserang Penyakit 

Pearson Correlation .983** 1 
Sig. (2-tailed) .003  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Persentase Tanaman 

Terserang Penyakit 

 Pearson Correlation 1 .992** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .001 
 N 21 5 

Persentase Tanaman 
Terserang Penyakit 

Pearson Correlation .992** 1 
Sig. (2-tailed) .001  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Persentase Tanaman 

Terserang Penyakit 

 Pearson Correlation 1 -.989** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .001 
 N 21 5 

Persentase Tanaman 
Terserang Penyakit 

Pearson Correlation -.989** 1 
Sig. (2-tailed) .001  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Persentase Serangan Tanaman Sakit Lokasi A 

Dataran Rendah 

 
5. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Tanaman Sakit Lokasi B Dataran Rendah 

 
6. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Tanaman Terserang Penyakit Lokasi C Dataran 

Rendah 

Correlations 
 Curah Hujan Tanaman Sakit 

 Pearson Correlation 1 .998** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .000 
 N 21 5 

Tanaman Sakit 
Pearson Correlation .998** 1 
Sig. (2-tailed) .000  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Tanaman Sakit 

 Pearson Correlation 1 -.920** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .027 
 N 21 5 

Tanaman Sakit 
Pearson Correlation -.920** 1 
Sig. (2-tailed) .027  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Tanaman Sakit 

 Pearson Correlation 1 .985** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .013 
 N 21 5 

Tanaman Sakit 
Pearson Correlation .985** 1 
Sig. (2-tailed) .013  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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7. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit Bercak Daun Lokasi A Dataran  
Tinggi 

 
8. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit Bercak Daun Lokasi 

B Dataran Tinggi 

 

9. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit Bercak Daun Lokasi C 
Dataran Tinggi 

 

Correlations 
 Curah Hujan Intensitas Serangan  

Bercak Daun 

 Pearson Correlation 1 .999** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .000 
 N 21 5 

Intensitas Serangan  
Bercak Daun 

Pearson Correlation .999** 1 
Sig. (2-tailed) .000  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Intensitas Serangan  

Bercak Daun 

 Pearson Correlation 1 .963** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .008 
 N 21 5 

Intensitas Serangan  
Bercak Daun 

Pearson Correlation .963** 1 
Sig. (2-tailed) .0087  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
 Curah Hujan Intensitas Serangan  

Bercak Daun 

 Pearson Correlation 1 -.285 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .642 
 N 21 5 

Intensitas Serangan  
Bercak Daun 

Pearson Correlation -.285 1 
Sig. (2-tailed) .642  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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10. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit Bercak Daun  Lokasi 
A Dataran Rendah 

 
11. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit  Bercak Daun Lokasi 

B Dataran Rendah 

12. Uji Korelasi Curah Hujan dengan Intensitas Penyakit Bercak Daun Lokasi C 
Dataran Rendah 

  

Correlations 
 Curah Hujan Ints. Serangan Bercak 

Daun 

 Pearson Correlation -.717** .985** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed) .173 .013 
 N 5 5 

Ints. Serangan 
Bercak Daun 

Pearson Correlation 1 1 
Sig. (2-tailed)   

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations 
 Curah Hujan Ints. Serangan Bercak 

Daun 

 Pearson Correlation 1 -.192** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .757 
 N 21 5 

Ints. Serangan 
Bercak Daun 

Pearson Correlation .192** 1 
Sig. (2-tailed) .757  
N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations 
 Curah Hujan Ints. Serangan Bercak 

Daun 

 Pearson Correlation 1 .975** 
Curah Hujan Sig. (2-tailed)  .005 
 N 21 5 

Ints. Serangan 
Bercak Daun 

Pearson Correlation .975** 1 
Sig. (2-tailed) .005  

N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Persentase Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) Pada 
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Dataran Tinggi 

No Sampel 
Lokasi A Lokasi B Lokasi C 

n v N Z I (%) n v N Z I (%) n v N Z I (%) 

 
 
 
1 

73 4 

 
 
 
984 

 
 
 

4 

 
 
 

19.71 

22 4 

 
 
 

640 

 
 
 
4 

 
 
 

26.17 

12 4 

 
 
 
887 

 
 
 
4 

 
 
 

8.03 

20 3 100 3 37 3 

61 2 89 2 40 2 

302 1 104 1 46 1 

528 0 325 0 752 0 

 
 
 
 
2 

18 4 

 
 
 
 
624 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

13.98 

40 4 

 
 
 
 

918 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

23.33 

17 4 

 
 
 
 
892 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

7.73 

42 3 79 3 45 3 

58 2 120 2 15 2 

35 1 220 1 43 1 

471 0 460 0 772 0 

 
 
 
 
3 

8 4 

 
 
 
 
840 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

14.49 

38 4 

 
 
 
 

732 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

25.51 

21 4 

 
 
 
 
917 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

13.16 

64 3 97 3 53 3 

93 2 119 2 74 2 

61 1 66 1 92 1 

610 0 412 0 677 0 

 
 
 
 
4 

61 4 

 
 
 
 
532 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

24.95 

20 4 

 
 
 
 

732 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

40.30 

122 4 

 
 
 
 

1.169 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

51.77 

43 3 180 3 264 3 

54 2 84 2 408 2 

50 1 392 1 325 1 

324 0 56 0 50 0 

 
 
 
 
5 

43 4 

 
 
 
 
582 

 
 
 
 

4 

 
 
 
 

37.61 

40 4 

 
 
 
 

547 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

51.64 

25 4 

 
 
 
 
835 

 
 
 
 
4 

 
 
 
 

17.12 

58 3 200 3 78 3 

125 2 140 2 83 2 

281 1 117 1 72 1 

75 0 0 0 577 0 
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Lampiran 6. Intensitas Serangan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) Pada 
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) di Dataran Rendah 

No. Sampel Lokasi A Lokasi B Lokasi C 

n v N Z I (%) n v N Z I (%) n v N Z I (%) 

 
 
 
1 

19 4 

 
 
 

386 

 
 
 

4 

 
 
 

12,75 

12 4 

 
 
 

139 

 
 
 

4 

 
 
 

36.51 

8 4 

 
 
 

246 

 
 
 

4 

 
 
 

15.85 

24 3 32 3 20 3 

16 2 20 2 18 2 

17 1 19 1 28 1 

310 0 56 0 172 0 
 
 
 
2 

28 4 
 
 
 

233 

 
 
 

4 

 
 
 

31,22 

7 4 
 
 
 

119 

 
 
 

4 

 
 
 

22.05 

7 4 
 
 
 

513 

 
 
 

4 

 
 
 

8.57 

21 3 10 3 16 3 

54 2 13 2 24 2 

8 1 21 1 52 1 

122 0 68 0 414 0 
 
 
 
3 

7 4 
 
 
 

181 

 
 
 

4 

 
 
 

32,45 

15 4 
 
 
 

322 

 
 
 

4 

 
 
 

24.06 

15 4 
 
 
 

322 

 
 
 

4 

 
 
 

24.06 

13 3 26 3 26 3 

53 2 94 2 94 2 

62 1 52 1 52 1 

46 0 135 0 146 0 
 
 
 
4 

7 4 
 
 
 

405 

 
 
 

4 

 
 
 

16,29 

27 4 
 
 
 

380 

 
 
 

4 

 
 
 

27.03 

2 4 
 
 
 

212 

 
 
 

4 

 
 
 

10.49 

21 3 62 3 4 3 

46 2 44 2 13 2 

53 1 29 1 43 1 

278 0 218 0 150 0 
 
 
 
5 

15 4 

 
 
 

460 

 
 
 

4 

 
 
 

14,51 

6 4 

 
 
 

137 

 
 
 

4 

 
 
 

26.82 

28 4 

 
 
 

397 

 
 
 

4 

 
 
 

34.82 

18 3 11 3 90 3 

30 2 24 2 76 2 

93 1 42 1 19 1 

304 0 54 0 184 0 
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Lampiran 7. Surat Pengantar Riset 
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Lampiran 8. Surat Selesai Riset 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lilis Handayani - Komparasi Keadaan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) pada ....



66  

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/11/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/11/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Lilis Handayani - Komparasi Keadaan Penyakit Bercak Daun (Cercospora capsici) pada ....



67  

 

Lampiran 9. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 6. Serangan Bercak Daun (Cercospora capsici) Cabai Merah 
A = Skala ringan B = Skala Sedang C = Skala Berat D = Skala sangat berat 

 
 

Gambar 7. Bercak Daun di Dataran Tinggi Desa Sempajaya lokasi A 

 

B 
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Gambar 8. Bercak Daun Tanaman Cabai Dataran Tinggi  
(Desa SempayajayaBercak Daun di Dataran Tinggi Desa 

 

Gambar 9. Bercak Daun Tanaman Cabai Dataran Tinggi  
(Desa Payageli dan Simalingkar B) 

 

 
Gambar 10  Tanaman Cabai Merah Terserang Penyakit Bercak Daun 

Dataran Rendah di Desa   Tunggorono 
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Gambar 11. Gejala Bercak Daun Pada Tanaman Cabai Merah Di Dataran Tinggi 

Desa Sempajaya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Sumatera Utara  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Gambar 12. Gejala Bercak Daun Pada Tanaman Cabai Merah  
Di Dataran Rendah Di    Desa Paya Geli, Kec. Sunggal 

 (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 13 Bercak daun pada tanaman cabai merah  

di dataran Rendah di Desa Tunggorono, Kec. Binjai Timur  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 14. Bercak daun pada tanaman cabai merah  
di dataran Rendah di Simalingkar B, Kec. Medan Tuntungan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
 

Gambar 15.  Dokumentasi Pengambilan Sampel 
  

 E 
B 
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Lampiran 10. Data BMKG 

 
 

Tanggal Tn Tx Tavg RH_avg RR ss ff_avg 
01-12-2022 22.4 28.6 24.4 93 8888 5.8 0 
02-12-2022 23 30.6 26.3 86 14.7 0.4 0 
03-12-2022 23.1 28.4 24.5 92 1.6 0.4 0 
04-12-2022 20.4 33.7 25.7 85  0 0 
05-12-2022 21.9 32.5 25.6 92 2.5 3.7 0 
06-12-2022 21.9 33 26.5 88 23.8 0 0 
07-12-2022 21.9 30.5 26.2 90 0 2.5 0 
08-12-2022 22.9 28.8    0 0 
09-12-2022 21 26.3 23.6 94 52.1 0 0 
10-12-2022 22.4 26.1 23.6 93 3.8 0 0 
11-12-2022 21.8 25.3 23.1 94 26 0 0 
12-12-2022 22.6 31.4 25.4 88   0 
13-12-2022 22.9 31.2 25.7 88 1.6 0.5 0 
14-12-2022 23 29.1 25.1 89 10.9 0 0 
15-12-2022 22.4 31.9 25.7 89 61.6 0 0 
16-12-2022 23.2 32.9 26.8 87 8888 0.6 0 
17-12-2022 22.8 30.8 24.4 95  1 0 
18-12-2022 22.8 32.2 25.3 88 42.2 0 0 
19-12-2022 22.2 32.5 25.1 90 11 3.1 0 
20-12-2022 22.5 32.1 25.8 90 28 0 0 
21-12-2022 22 32.1 25.5 90 30.5 0.4 0 
22-12-2022 23 27.5 24.8 94 0.5 0 0 
23-12-2022 22.8 33   2.5 0 0 
24-12-2022 22.2 33.2 25.9 84 8888 0.9 0 
25-12-2022 22.5 31.7 26.1 84  2.5 0 
26-12-2022 23.1  25.8 88 26.5 0.6 0 
27-12-2022 23.4 26.4 23.9 97 8888 0 0 
28-12-2022 22.4 32.4 26.5 80 6.6 0 0 
29-12-2022 22.4 32 26.2 88 20.2 0.7 0 
30-12-2022 22.8 32.3 25.2 89 43 0 0 
31-12-2022 20.4 30.6 24.6 85 65 0 0 

 
Keterangan :  
8888: data tidak terukur  
9999: Tidak Ada Data (tidak dilakukan pengukuran) RH_avg: Kelembapan rata-rata (%) 
Tn: Temperatur minimum (°C) RR: Curah hujan (mm) 
Tx: Temperatur maksimum (°C) ss: Lamanya penyinaran matahari (jam) 
Tavg: Temperatur rata-rata (°C) ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s) 

 

NamaStasiun : Stasiun Geofisika Deli 
Serdang Lintang : 3.50100 
Bujur : 98.56000 
Elevasi : 86 
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Lampiran 11. Luaran Penelitian (Jurnal Nasional) 
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